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ABSTRACT

Abstrak Abstract
Latar belakang: Personal hygiene merupakan tindakan merawat = Background: Personal hygiene is the act of self-care for the

diri untuk menjaga kesehatan diri. Personal Hygiene saat maintenance of personal health. Self-care during
menstruasi seringkali tidak dihiraukan dan dilakukan oleh  menstruation is often not by teenagers and become
remaja putri sehingga menjadi rentan untuk terkena masalah  vulnerable to reproductive health problems. The lack of
kesehatan organ reproduksi. Kurangnya informasi dan information and the public consider discussing reproductive
pandangan masyarakat yang masih menganggap tabu perihal  health as a taboo thing is the cause of the lack of personal
membahas kesehatan reproduksi menjadi penyebab kurangnya  hygiene during menstruation in teenagers.

personal hygiene saat menstruasi pada remaja putri. Objective: To know the effectiveness of counseling with
Tujuan: Mengetahui efektivitas penyuluhan dengan media audiovisual media on increasing personal hygiene knowledge
audiovisual terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap and attitudes during menstruation among SMP Negeri 6
personal hygiene saat menstruasi pada siswi SMP Negeri 6 Putussibau students.

Putussibau. Methods: Quasi-experimental quantitative research with one
Metode: Penelitian kuantitatif quasi eksperimen dengan group pretest-posttest design was used in the study. In total,
rancangan yang digunakan adalah one grup pretest-posttest 37 students of SMP Negeri 6 Putussibau with total sampling
design. Sebanyak 37 siswi SMP Negeri 6 Putussibau menjadi  technique were enrolled as research subjects. The research
subjek penelitian yang diambil dengan teknik total sampling. instrument are knowledge and attitudes questionnaire, which
Instrumen penelitian menggunakan kuesioner pengetahuan have been subjected to validity and reliability tests. The data
dan sikap yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Teknik  analysis used were univariate and bivariate analysis in the
analisis data yang digunakan yaitu analisis univariat dan analisis ~ Wilcoxon test

bivariat dengan menggunakan Uji Wilcoxon. Result: The signification value obtained from the Wilcoxon
Hasil: Nilai signifikasi yang diperoleh dari uji Wilcoxon pada test at the knowledge and attitude level was <0.001, which
tingkat pengetahuan dan sikap adalah <0,001 vyang showed that there was a meaningful difference between the
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna level of knowledge and attitude of the research subject before
antara tingkat pengetahuan dan sikap subjek penelitian and after counseling-

sebelum dan sesudah penyuluhan. Conclusion: Counseling with audiovisual media is effective
Kesimpulan: Penyuluhan dengan media audiovisual efektif in increasing knowledge and attitudes of personal hygiene

dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap personal hygiene  during menstruation in young women at SMP Negeri 6
saat menstruasi pada remaja putri di SMP Negeri 6 Putussibau,
ditunjukkan dengan meningkatnya skor yang signifikan
sebelum dan sesudah dilakukannya penyuluhan dengan media

Putussibau, indicated by a significant increase in scores
before and after counseling with audiovisual media.

audiovisual Keywords: audio visual media, attitude, counseling,
Kata kunci: media audio visual, pengetahuan, penyuluhan, ~ knowledge
sikap

208

http://jikesi.fk.unand.ac.id


http://jikesi.fk.unand.ac.id/

FLAVIANA DIAN / JURNAL ILMU KESEHATAN INDONESIA- VOL. 06 No. 03 (2025)

Apa yang sudah diketahui tentang topik ini?

Media audiovisual efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan sikap personal hygiene saat menstruasi
pada remaja putri.

Apa yang ditambahkan pada studi ini?

Efektivitas penyuluhan dengan media audiovisual
terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap personal
hygiene saat menstruasi.
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Pendahuluan

Menurut World Health Organization (WHO)
remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-
191. Remaja merupakan masa peralihan seseorang
dari masa anak-anak menuju masa dewasa yang
disertai dengan perubahan baik dari fisik, emosi
maupun psikis.2 Masa peralihan ini biasa juga
disebut masa pubertas dimana pada masa ini
terjadi proses pematangan organ reproduksi
manusia. Pada remaja putri sendiri, masa pubertas
ditandai  dengan  terjadinya  menstruasi.3
Menstruasi merupakan pendarahan yang terjadi
karena meluruhnya dinding rahim akibat tidak
dibuahinya sel telur (ovum).* Menurut
Kemenkes RI tahun 2018, usia kejadian menarche
(menstruasi pertama) di
terjadi pada umur 12,4 tahun dengan prevalensi
60%.> Pada usia ini umumnya remaja sudah
memasuki jenjang Sekolah Menengah Pertama
(SMP).

Menjaga kebersihan alat reproduksi ketika
menstruasi adalah suatu kewajiban yang seringkali
diabaikan atau dianggap remeh oleh sebagian
besar remaja putri.* Padahal remaja putri rentan
untuk terkena masalah organ reproduksi seperti
infeksi organ reproduksi.6 Data dari Badan Pusat
Statistik dan Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional pada tahun 2010 menunjukkan bahwa
sebanyak 63 juta remaja Indonesia berisiko untuk
berperilaku tidak sehat, seperti kurangnya
personal hygiene ketika menstruasi.” Oleh karena
itu dibutuhkan personal hygiene yang baik untuk
mencegah terjadinya infeksi yang disebabkan oleh
tindakan yang salah ketika menstruasi.2

Personal hygiene merupakan cara merawat diri
dengan tujuan untuk menjaga kesehatan, baik
secara fisik maupun psikologis. Menjaga hygiene
ketika menstruasi merupakan hal yang penting.!
Personal hygiene yang buruk saat menstruasi dapat
menjadi salah satu penyebab timbulnya ISR
(infeksi reproduksi) pada
Penelitian yang dilakukan di Asia, Afrika, dan
Afrika Latin menyebutkan bahwa beberapa
tantangan yang dialami wanita ketika sedang

Indonesia rata-rata

saluran wanita.”

https://doi.org/10.25077/jikesi.v6i3.1516

menstruasi yaitu kurangnya informasi
lengkap  mengenai
membersihkan darah menstruasi yang benar,
kurangnya fasilitas air, serta masih beredar mitos
mitos mengenai menstruasi.® Hal ini diperparah
dengan budaya masyarakat yang
memandang bahwa membicarakan mengenai
kesehatan reproduksi adalah hal yang dianggap
tabu.8

Penerapan perilaku personal hygiene yang sehat
pada setiap individu, didukung dengan
pengetahuan yang baik pula. Pengetahuan dapat
mendorong seseorang untuk bersikap dan
berperilaku sesuai dengan pengetahuan yang
dimiliki.2 ~ Diperlukan  adanya  pendidikan
kesehatan  terutama  mengenai kesehatan
reproduksi untuk meningkatkan pengetahuan
individu dan dapat menjadi perhatian khusus
untuk setiap kalangan, termasuk orang tua
maupun remaja itu sendiri.8 Pendidikan kesehatan
dapat diberikan salah satunya dengan penyuluhan
dengan harapan tidak hanya
meningkatkan pengetahuan dan sikap, tetapi juga
dapat meningkatkan kesehatan seseorang.®

Sekolah merupakan lembaga formal yang
mempunyai peranan penting dalam memberikan
informasi mengenai kesehatan resproduksi salah
satunya dalam bentuk penyuluhan.19 Keberhasilan
suatu penyuluhan dapat ditentukan oleh beberapa
hal salah satunya media yang digunakan. Semakin
banyak indera yang digunakan ketika mendapat
penyuluhan, maka semakin efektif media yang
digunakan. Penyuluhan dengan media audiovisual
merupakan salah satu metode yang melibatkan
beberapa diantaranya, video edukatif yang dapat
merangsang indera penglihatan juga
pendengaran sehingga diharapkan bisa lebih
efektif bagi para siswi untuk menerima hal yang
disampaikan.11

SMP Negeri 6 Putussibau merupakan saah satu
sekolah yang berada di Kapuas Hulu. SMP ini
berada pada batas kota dan jarang diadakan
kegiatan penyuluhan kesehatan.
tenaga kesehatan di Kapuas Hulu, kurangnya

yang

menstruasi dan cara

masih

kesehatan

indera

Keterbasan
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kegiatan penyuluhan kesehatan di sekolah sekolah,
disertai dengan meningkatnya infeksi menular
seksual setiap tahunnya membuat peneliti tertarik
untuk melakukan penyuluhan di Kapuas Hulu
khususnya di SMP Negeri 6 Putussibau yang
merupakan sekolah bataskota dengan lokasi yang
jauh dari fasilitas kesehatan. Oleh karena itu
peneliti ingin mengetahui seberapa efektif
penyuluhan dengan media audiovisual terhadap
peningkatan pengetahuan dan sikap personal
hygiene ketika menstruasi pada remaja putri di
SMP Negeri 6 Putussibau.

Metode

Desain yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuantitatif quasi eksperimen (eksperimen
semu) dengan pendekatan the one grup pretest-
posttest design. Tingkat pengetahuan dan sikap
personal hygiene diukur sebelum dan sesudah
penyuluhan dengan media audiovisual. Penelitian
dimulai pada bulan Mei 2021-Agustus 2022 dan
dilaksanakan di SMP Negeri 6 Putussibau,
Kecamatan Putussibau Selatan, Kabupaten Kapuas
Hulu. Sampel dipilih menggunakan teknik total
sampling yaitu pengambilan sampel dengan
mengambil semua anggota populasi menjadi
sampel. Besar sampel penelitian yaitu sebanyak 37
orang remaja putri yang memenubhi kriteria inklusi
dan ekslusi. Adapun kriteria inklusi pada
penelitian ini adalah hadir saat pengambilan data
pretest maupun posttest, sedangkan kriteria ekslusi
dalam penelitian ini adala remaja putri yang tidak
hadir saat pengambilan data post-test ataupun post
test dan remaja putri yang tidak hadir saat
penyuluhan namun hadir serta mengikuti pre-test
dan/atau post-test.

Instrumen dalam penelitian ini untuk
mendapatkan data primer adalah dengan
menggunakan kuesioner. Kuesioner Pengetahuan
personal hygiene merupakan kuesioner modifikasi
dari penelitian Hidayah yang kemudian divalidasi
ulang oleh peneliti dengan r tabel > 0,444 dan
Cronbach’s sebesar 0,878. Sedangkan kuesioner
sikap personal hygiene menggunakan kuesioner
peneliti sebelumnya yaitu penelitian Lestari yang
sudah divalidasi oleh peneliti tersebut Cronbach’s
sebesar 0,952. Pengisian kuesioner tingkat
pengetahuan hygiene dan sikap personal hygiene
dilakukan sebanyak 2 (dua) kali yaitu sebelum dan
sesudah penyuluhan. Peneliti memberikan lembar
informed consent terlebih dahulu kemudian siswa
mengisilembar pretest selama 30 menit. Setelah itu
210 Flaviana Dian

diberikan penyuluhan dengan media audiovisual
selama kurang lebih 1 jam, setelah itu siswa
mengerjarkan kembali lembar posttest selama 30
menit. Kemudian penilaian dan analisis dilakukan
langsung oleh peneliti.

Data pada penelitian ini akan diolah
menggunakan perangkat lunak Statistical Product
and Service Solution (SPSS) 25.0. Teknik Analisis
data yang dilakukan yaitu melalui analisis
univariat dan analisis bivariat. Analisis univariat
dilakukan untuk mendeskripsikan distribusi
frekuensi setiap variabel penelitian. Analisis ini
bertujuan untuk mengetahui efektifitas
penyuluhan menggunakan media audiovisual
terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap
personal hygiene saat menstruasi pada remaja
putri di SMP Negeri 6 Putussibau. Uji untuk menilai
efektifitasnya menggunakan uji Wilcoxon

Hasil

Jumlah subjek penelitian adalah 37 orang
diambil berdasarkan teknik total Sampling. Subjek
Penelitian dikelompokkan berdasarkan
karakteristik usia, kelas dan status menstruasi.

Tabel 1. Distribusi karakteristik responden

Karakteristik Jumlah (orang) Persentase (%)
Usia (tahun)
12 tahun 2 54
13 tahun 10 27,0
14 tahun 10 27,0
15 tahun 9 24,3
16 tahun 4 10,8
17 tahun 1 2,7
18 tahun 1 2,7
Kelas
7 10 27,0
8 12 32,4
9 15 40,5
Status
Menstruasi
Sudah 35 94,6
Belum 2 5,4

Rentang usia pada penelitian ini berkisar 12
tahun sampai 18 tahun yang merupakan kisaran
umum pada remaja. Usia termuda dalam penelitian
ini adalah 12 tahun dan usia tertua 18 tahun.
Kelompok subjek penelitian yang memiliki
distribusi terbesar adalah yang berusia 13 tahun
dan 14 tahun yaitu sebanyak 10 orang dengan
persentase 27%.

Kelas pada subjek penelitian dimulai dari kelas
VII hingga kelas IX, kelas yang terdapat pada
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jenjang SMP. Kelompok subjek penelitian yang
memiliki subjek
penelitian kelas IX sebanyak 15 orang (40,5%).

Status subjek
dikelompokan menjadi dua yaitu yang sudah
menstruasi dan  yang
menstruasi. Kelompok subjek penelitian yang
memiliki subjek
penelitian yang sudah mengalami menstruasi
dengan total 35 orang (94,6%).

distribusi terbesar adalah
menstruasi penelitian
belum mengalami

distribusi terbesar adalah

Tabel 2. Gambaran Tingkat Pengetahuan Personal Hygiene
Menstruasi Subjek Penelitian Sebelum dan Sesudah
Penyuluhan

Pengetahuan
Total

Penyuluhan Baik Cukup Kurang

n % n % n % N %

Sebelum

Sesudah

23 622 13 351 1 2,7 37 100
35 946 2 54 0 0 37 100

Tabel 2 menunjukkan gambaran tingkat
pengetahuan subjek penelitian baik sebelum
maupun sesudah dilakukannya
dengan media audiovisual. Tingkat pengetahuan
para subjek penelitian terlihat meningkat ditandai
dengan berkurangnya subjek dengan pengetahuan
cukup dan sedang serta meningkatnya subjek
dengan pengetahuan baik.

penyuluhan

Tabel 3. Gambaran Sikap Personal Hygiene Menstruasi
Sebelum dan Sesudah Penyuluhan

Penyuluhan Sikap Personal Hygiene Total
Positif Negatif
n % n % N %

Sebelum 5 13,5 32 865 37 100
Sesudah 21 568 16 432 37 100

Tabel di atas menunjukkan egative sikap
personal hygiene subjek penelitian baik sebelum
maupun sesudah dilakukannya penyuluhan
dengan media audiovisual. Sikap para subjek
penelitian terlihat meningkat ditandai dengan
berkurangnya subjek dengan sikap negatif serta
meningkatnya subjek dengan sikap positif.

Tabel 4 Hasil Uji Wilcoxon Tingkat Pengetahuan dan Sikap

Positive . Negative  Nilai
N Rank Ties Igank P
Tingkat 37 26 9 2 <0,001
Pengetahuan
Sikap 37 30 2 5 <0,001

https://doi.org/10.25077/jikesi.v6i3.1516

Hasil uji Wilcoxon di atas menunjukkan
perbandingan tingkat pengetahuan dan sikap
sebelum dan sesudah penyuluhan. Terdapat 37
total subjek penelitian yang mengikuti pre-test dan
post-test tingkat pengetahuan dan sikap personal
hygiene menstruasi.

Hasil  uji terhadap  tingkat
pengetahuan menunjukkan sebanyak 26 orang
memiliki hasil pengetahuan lebih baik setelah
diberikan penyuluhan, 9 orang memiliki hasil
pengetahuan yang tetap sebelum dan sesudah
dilakukan penyuluhan, dan 2 orang memiliki hasil
pengetahuan yang lebih rendah dari sebelum
diberikan penyuluhan. Nilai signifikasi yang
diperoleh dari uji Wilcoxon adalah <0,001 yang
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
bermakna antara tingkat pengetahuan subjek
penelitian sebelum dan sesudah penyuluhan.

Hasil uji Wilcoxon terhadap sikap personal
hygiene menunjukkan bahwa sebanyak 30 orang
memiliki sikap yang lebih baik setelah diberikan
penyuluhan, 2 orang memiliki sikap yang tetap,
dan didapatkan 5 orang dengan sikap yang lebih
rendah dari sebelumnya. Nilai signifikasi yang
diperoleh dari uji Wilcoxon adalah <0,001 yang
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
bermakna antara sikap subjek penelitian sebelum
dan sesudah penyuluhan.

Wilcoxon

Pembahasan

Berdasarkan data mengenai distribusi usia
pada remaja putri di SMP Negeri 6 Putussibau
diketahui bahwa usia subjek penelitian yang paling
banyak adalah usia 13 tahun dan 14 tahun yaitu
masing- masing sebanyak 10 orang dan yang paling
sedikit adalah usia 17 tahun dan 18 tahun yaitu
masing- masing sebanyak 1 orang. Variasi usia
yang cukup beragam yaitu dari usia 12 tahun
hingga 18 tahun, yang masuk dalam kategori
remaja menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI
Nomor 25 tahun 2014.12 Usia merupakan salah
satu faktor yang dapat memengaruhi tingkat
pengetahuan Usia dapat
mengambarkan tingkat kematangan fisik, psikis
dan sosial, dimana hal ini berpengaruh dalam
proses belajar mengajar.13

SMP Negeri 6 Putussibau yang biasa disebut
SMP Bataskota memiliki jumlah siswa yang cukup
sedikit yaitu sebanyak 97 orang dan dibagi menjadi
3 kelas yaitu kelas 7, kelas 8 dan kelas 9. Sekolah
sebagai lembaga pendidikan formal berperan
penting dalam memberikan pendidikan kesehatan

seseorang.
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tentang kesehatan reproduksi, salah satunya yaitu
dengan adanya penyuluhan.* Pendidikan yang
diperoleh di sekolah diharapkan mampu untuk
mengubah perilaku siswa siswi selain yang
diperoleh di rumah dan di masyarakat. Selain itu,
pendidikan juga diharapkan mampu untuk
membuat individu bertanggung jawab baik
terhadap dirinya maupun orang lain.1>

Sebagian besar responden sudah mengalami
menstruasi yaitu sebanyak 35 orang responden.
Menstruasi merupakan peristiwa terjadinya
peluruhan  dinding
pendarahan Kkecil melalui vagina.l® Mentruasi
menjadi tanda mulainya masa pubertas seorang
remaja.l” Menstruasi yang terjadi pertama Kkali
disebut menarche. Menurut data dari Kemenkes RI
tahun 2018, sekitar 60% kejadian menarche di
Indonesia terjadi pada umur 12,4 tahun.6 Menurut
Sadiman ada beberapa hal yang berpengaruh pada
kejadian menarche pada seseorang diantaranya
status gizi, usia menarche ibu juga keterpaparan
media massa elektronik. Seseorang yang
mengalami kegemukan lebih berisiko mengalami
menarche dini sebesar 2,45 kali lebih besar
dibandingkan yang memiliki tubuh normal atau
kurus.18

Berdasarkan hasil penelitian sebelum diberikan
penyuluhan dengan media audiovisual, didapatkan
bahwa remaja putri di SMP Negeri 6 Putussibau,
memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori baik
sebanyak 23 orang (62,2%). Setelah diberikan
penyuluhan dengan media audiovisual, terdapat
perubahan yang cukup siginifikan dimana jumlah
subjek penelitian dengan kategori baik bertambah
menjadi 35 orang (94,6%). Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan media
memberikan efektivitas yang signifikan terhadap
tingkat pengetahuan personal hygiene menstruasi
pada subjek penelitian.

Pengetahuan diperoleh setelah seseorang
melakukan penginderaan terhadap suatu objek.
Pengetahuan  dibutuhkan
mendorong tumbuhnya rasa percaya diri pada
orang tersebut. Selain itu, pengetahuan dapat
memberi motivasi kepada seseorang untuk
bersikap dan berperilaku sesuai pengetahuan yang
dimilikinya.2 Pengetahuan yang dimiliki oleh
seseorang sebagian besar berasal dari pendidikan
(formal maupun non formal), pengalaman,
lingkungan dan media massa.1?

Hal penting yang harus diperhatikan ketika
melakukan penyuluhan adalah pemilihan media
212 Flaviana Dian

endometrium  disertai

audiovisual

seseorang  untuk

penyuluhan. Memilih media penyuluhan yang
tepat dapat memengaruhi efektivitas kegiatan
penyuluhan yang dilakukan yang ditandai dengan
meningkatnya pengetahuan, keterampilan, dan
sikap masyarakat.20 Media audio visual dapat
memberikan stimulus terhadap mata dan telinga
yang menyebabkan seseorang dapat mengingat
dengan cepat dan mudah.23 Hal ini disebabkan
karena proses belajar 50% berasal dari apa yang
didengar dan dilihat2? Hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Fujiyanto, yang
menyatakan bahwa penggunaan media audio
visual dapat meningkatkan perhatian seseorang
dan dapat menampilkan realitas materi sehingga
dapat memberikan pengalaman nyata kepada
responden.22 Hal ini juga sejalan dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Septianova yang
membandingkan dua media pembelajaran yaitu
media audiovisual dan media papan tulis
(konvensional) dan diperoleh hasil penelitian yaitu
adanya perbedaan hasil belajar saat digunakan
media audiovisual dan media papan tulis. Hasil
belajar siswa yang diperoleh dengan media
memiliki  skor lebih  tinggi
dibandingkan siswa yang mendapat pembelajaran
dengan media papan tulis (konvensional).23

Faktor-faktor yang memengaruhi tingkat
pengetahuan seseorang diantaranya yaitu usia,
tingkat pendidikan dan pengalaman (status
menstruasi). Berdasarkan data  mengenai
distribusi subjek penelitian terhadap tingkat
pengetahuan, didapatkan bahwa responden
dengan tingkat pengetahuan yang baik sebelum
penyuluhan terbanyak adalah usia 15 tahun
sebanyak 7 orang (77,8%) dan sesudah
penyuluhan mengalami peningkatan menjadi 9
orang (100%). Diperoleh juga bahwa persentase
responden dengan tingkat pengetahuan yang baik
sebelum dan sesudah penyuluhan tertinggi adalah
responden dengan usia 18 tahun (100%). Hal ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan
Yuswantina bahwa terdapat hubungan antara usia
dan tingkat pengetahuan (p<0,005). Semakin
bertambahnya usia seseorang, akan semakin
berkembang pula pola pikir dan daya
tangkapnya.4

Kelas dengan tingkat pengetahuan baik
terbanyak sebelum penyuluhan adalah kelas 9
sebanyak 11 orang (68,8%) dan meningkat setelah
penyuluhan diperoleh kelas dengan pengetahuan
yang baik adalah kelas 9 sebanyak 14 orang
(87,5%). Hal ini mendukung hasil penelitian dari

audiovisual
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Yulianti, bahwa tingkat pengetahuan seseorang
dipengaruhi oleh pendidikan yang dimilikinya.
Dengan pendidikan yang dimiliki, seseorang dapat
mempelajari banyak hal dan dapat menyerap
informasi yang diperoleh.2> Orang yang memiliki
pendidikan yang rendah, sulit untuk diajak bekerja
sama dan kurang terbuka terhadap hal hal baru.
Sebaliknya, semakin tinggi tingkat pendidikan
yang dimiliki seseorang, maka semakin baik pula
pola pikir orang tersebut dalam mencerna
informasi yang diperoleh.26

Subjek penelitian dengan tingkat pengetahuan
yang baik terbanyak sebelum penyuluhan adalah
subjek penelitian yang telah ~mengalami
menstruasi sebanyak 22 orang (62,9%) dan
sesudah penyuluhan diperoleh peningkatan
menjadi 33 orang (94,3%). Hal ini menunjukkan
bahwa pengalaman menjadi salah satu faktor yang
berperan penting dalam meningkatkan
pengetahuan siswa selain pendidikan. Penelitian
yang dilakukan oleh Solikah menyatakan bahwa
terdapat hubungan antara status menstruasi
dengan tingkat pengetahuan tentang perawatan
alat kelamin wanita (uji korelasi koefisien
kontingesti > 0,004).27 Pengalaman dapat menjadi
upaya untuk seseorang dalam mendapatkan
pengetahuan.28

Berdasarkan hasil penelitian sebelum diberikan
penyuluhan dengan media audiovisual, didapatkan
bahwa remaja putri di SMP Negeri 6 Putussibau,
memiliki sikap positif adalah sebanyak 5 orang
(13,5%). Setelah diberikan penyuluhan dengan
media audiovisual, terdapat perubahan yang
sangat siginifikan dimana jumlah subjek penelitian
dengan sikap positif meningkat menjadi 21 orang
(56,8%). Hal ini juga menunjukkan bahwa
penggunaan media audiovisual memberikan
efektivitas yang signifikan terhadap sikap personal
hygiene menstruasi pada subjek penelitian. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Kapti
bahwa terdapat perbedaan signifikan pada rata
rata sikap kelompok kontrol dan kelompok
perlakuan saat diberikan pendidikan dengan
media audiovisual. Penyuluhan kesehatan dengan
media audiovisual diterima baik oleh subjek
peneltian karena rasa keingintahuan yang besar
dan membuat responen ingin melihat video
dengan serius.2?

Sikap sangat berpengaruh terhadap tindakan
personal hygiene seseorang. Seseorang yang
memiliki sikap positif mendorong dirinya tersebut
untuk melakukan tindakan personal hygiene yang

https://doi.org/10.25077/jikesi.v6i3.1516

baik dikarenakan memiliki pengetahuan yang
memadai. Sebaliknya, sikap negatif akan membuat
seseorang melakukan tindakan yang negatif
walaupun orang tersebut memiliki tingkat
pengetahuan yang tinggi. Hal ini didukung oleh
hasil penelitian Triasmari, yang menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
sikap dan personal hygiene (p<0,05), dimana
diperoleh bahwa anak dengan sikap negatif lebih
berisiko mempunyai personal hygiene yang kurang
jika dibandingkan dengan anak yang mempunyai
sikap positif.30

Berdasarkan data mengenai distribusi subjek
penelitian terhadap sikap Personal Hygiene,
didapatkan bahwa responden dengan sikap
Personal Hygiene yang positif sebelum penyuluhan
terbanyak adalah usia 15 tahun sebanyak 2 orang
(22,2%) dan mengalami peningkatan menjadi 5
orang (55,6%). Persentase peningkatan usia
tertinggi adalah pada usia 17 dan 18 tahun yang
mengalami peningkatan sebesar 100,0%. Kelas
terbanyak sebelum penyuluhan adalah kelas 9
sebanyak 3 orang (18,8%) dan meningkat setelah
penyuluhan diperoleh kelas dengan sikap positif
menjadi 11 orang (68,8). Subjek penelitian dengan
sikap positif terbanyak sebelum penyuluhan
adalah subjek penelitian yang telah mengalami
menstruasi sebanyak 5 orang (14,3%) dan sesudah
penyuluhan diperoleh peningkatan menjadi 21
orang (60,0%). Penelitian Triasmari juga
menyatakan bahwa pengetahuan yang baik,
menunjukkan sikap personal hygiene yang baik
pula, ditandai dengan respon dari responden
tersebut.30 Faktor =~ yang  mempengaruhi
pembentukan sikap dibagi menjadi faktor
eksternal dan internal. Faktor inernal menyangkut
fisiologis, pendidikan dan motif seseorang untuk
bersikap tertentu. Pembentukan sikap dipengaruhi
juga oleh faktor eksternal seperti pengalaman,
situasi, norma, hambatan dan pendorong). Oleh
karena itu, sikap tidaklah bersifat tetap namun
dapat berubah ubah tergantung pada faktor faktor
yang mempengaruhinya.3!

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa Penyuluhan dengan media
audiovisual  efektif = dalam  meningkatkan
pengetahuan dan sikap personal hygiene
menstruasi pada remaja putri di SMP Negeri 6
Putussibau, ditunjukkan dengan meningkatnya
skor yang signifikan sebelum dan sesudah
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dilakukannya  penyuluhan  dengan  media
audiovisual.
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